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Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 
dunia pendidikan, khususnya dalam penyusunan dan penyebaran materi ajar. 
Guru Sekolah Dasar (SD) dituntut untuk lebih kreatif dan adaptif dalam 
menciptakan media pembelajaran yang menarik, interaktif, serta sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan siswa masa kini. Namun, di lapangan masih banyak 
guru SD yang belum memiliki keterampilan dalam membuat produk digital 
edukatif, seperti e-book dan worksheet (lembar kerja) yang berkualitas, serta 
belum memahami teknik pemasaran digital untuk memperluas jangkauan 
pemanfaatan produknya. Program pengabdian ini menawarkan solusi berupa 
pelatihan pembuatan dua jenis produk digital, yaitu worksheet berbasis konten 
pembelajaran SD dan pelatihan dasar teknik pemasaran digital. Metode 
pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa para guru mampu membuat e-book dan 
worksheet dengan baik serta mempromosikan produk tersebut melalui media 
sosial mereka.  
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The advancement of digital technology has significantly transformed the realm 
of education, especially in the creation and distribution of instructional 
materials. Elementary school educators must exhibit greater creativity and 
adaptability in developing engaging, interactive learning materials that align 
with the features and requirements of contemporary pupils. Nevertheless, 
numerous elementary school educators in the domain remain deficient in the 
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competencies required to develop high-quality digital educational materials, 
such as e-books and worksheets, and lack comprehension of digital marketing 
strategies to enhance the visibility of their goods. This service program provides 
training for the development of two categories of digital products: worksheets 
derived from primary school curricula and fundamental digital marketing 
strategies. The techniques for implementing the activities encompass 
socializing, training, and mentorship. The activity's results indicate that the 
teachers successfully developed e-books and worksheets and effectively 
promoted the products via their social media platforms.  
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PENDAHULUAN 

SD Islam Mahad Darussalam terletak di Jl. Mayor Cik Agus Kiemas, Kelurahan 19 Ilir, Kecamatan 
Bukit Kecil, Kota Palembang. Sekolah ini merupakan salah satu SD Islam swasta yang berada di 
lingkungan padat penduduk, berdekatan dengan pusat kota dan kawasan Masjid Agung Palembang. 
Sebagai sekolah swasta berbasis keislaman, SD ini memiliki visi kuat dalam membentuk karakter dan 
kompetensi siswa, namun dari sisi sumber daya manusia, khususnya guru, masih menghadapi berbagai 
tantangan, baik dalam aspek kesejahteraan maupun penguasaan teknologi. 

Sebagian besar guru di SD Islam Mahad Darussalam merupakan pendidik dengan dedikasi 
tinggi dan pengalaman mengajar yang cukup. Mereka memiliki potensi besar dalam menciptakan 
konten pembelajaran yang menarik karena terbiasa menggabungkan nilai-nilai keislaman dengan 
materi umum. Namun, kompetensi digital guru secara umum masih terbatas, terutama dalam 
pembuatan media ajar berbasis teknologi seperti e-book dan worksheet interaktif (Syahid et al., 2022). 
Penggunaan aplikasi desain digital, platform daring untuk publikasi materi, dan teknik pemasaran 
digital belum menjadi praktik umum dalam kegiatan belajar- mengajar (Habibah, 2022). 

Keterbatasan ini diperparah oleh kondisi kesejahteraan guru SD swasta, yang secara umum 
berada di bawah standar guru negeri. Gaji yang diterima seringkali tidak mencukupi kebutuhan sehari-
hari, sehingga sebagian guru mencari penghasilan tambahan di luar jam sekolah. Hal ini berdampak 
pada rendahnya akses terhadap pelatihan mandiri atau pembelian perangkat pendukung 
pembelajaran digital seperti laptop dan koneksi internet stabil (Dwiranata et al., 2019). Padahal, di era 
digital saat ini, penguasaan teknologi menjadi kebutuhan esensial bagi pendidik (Syahid et al., 2022). 

Dari hasil diskusi dengan pihak sekolah dan guru, teridentifikasi adanya keinginan kuat untuk 
meningkatkan keterampilan digital, khususnya dalam membuat produk ajar yang bisa digunakan tidak 
hanya di kelas, tetapi juga bisa dibagikan atau dipasarkan secara daring (Fironika et al., 2024). Potensi 
ini sangat besar mengingat guru memiliki bahan ajar yang mereka kembangkan sendiri, namun belum 
terdokumentasi dalam bentuk digital yang sistematis (Utami & Atmojo, 2020). Permasalahan 
mendasar yang menjadi latar belakang perlunya pelaksanaan program pengabdian masyarakat di 
antaranya kompetensi digital guru masih tergolong rendah, belum tersedianya produk ajar digital 
mandiri yang dapat digunakan secara berkelanjutan, minimnya wawasan guru mengenai pemasaran 
produk ajar digital juga menjadi kendala penting, keterbatasan waktu dan sumber daya turut menjadi 
faktor penghambat. 

Pertama, kompetensi digital guru masih tergolong rendah. Sebagian besar guru belum 
memiliki keterampilan memadai dalam membuat media ajar digital, seperti e-book dan worksheet. 
Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang bersifat aplikatif serta keterbatasan akses 
terhadap sumber daya dan perangkat teknologi yang mendukung proses digitalisasi pembelajaran. 
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Kedua, belum tersedianya produk ajar digital mandiri yang dapat digunakan secara 
berkelanjutan. Meskipun banyak guru telah mengembangkan materi ajar sendiri, produk tersebut 
umumnya masih disusun secara manual dan belum terdokumentasi dalam format digital yang rapi dan 
terstruktur. Akibatnya, media ajar yang digunakan bersifat repetitif, sulit diarsipkan, serta tidak dapat 
dibagikan secara luas. 

Ketiga, minimnya wawasan guru mengenai pemasaran produk ajar digital juga menjadi 
kendala penting. Sebagian besar guru belum memahami strategi dasar pemasaran konten edukatif 
berbasis digital, padahal hasil karya seperti e-book dan worksheet memiliki potensi untuk 
dipublikasikan atau bahkan dipasarkan secara daring. Kurangnya pemahaman ini menyebabkan 
produk ajar yang dihasilkan tidak memberikan nilai tambah, baik secara profesional maupun ekonomi. 

Keempat, keterbatasan waktu dan sumber daya turut menjadi faktor penghambat. Banyak 
guru di sekolah swasta, termasuk di SD Islam Mahad Darussalam, memiliki beban kerja yang padat 
serta keterbatasan finansial, sehingga sulit untuk mengikuti pelatihan konvensional yang 
membutuhkan biaya besar, waktu panjang, atau perangkat teknologi canggih. 

Permasalahan-permasalahan tersebut telah dikonfirmasi melalui kegiatan diskusi kelompok 
terfokus (FGD) yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan pihak yayasan. Hasil FGD menunjukkan 
bahwa pelatihan yang bersifat praktis, aplikatif, serta berorientasi pada hasil produk nyata sangat 
dibutuhkan oleh para guru. Pihak sekolah dan yayasan juga menyatakan dukungan serta kesediaannya 
untuk berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program pengabdian ini, dengan harapan kegiatan 
tersebut dapat meningkatkan kompetensi guru dan mendukung transformasi digital dalam proses 
pembelajaran di lingkungan sekolah dasar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan intervensi dalam bentuk pelatihan pembuatan 
produk digital sederhana seperti e-book dan worksheet , yang disertai dengan pengenalan teknik 
pemasaran digital melalui media sosial atau platform berbagi materi edukatif (Hamin et al., 2024). 
Kegiatan ini tidak hanya akan meningkatkan kompetensi guru dalam bidang teknologi, tetapi juga 
memberikan peluang peningkatan pendapatan melalui pemasaran produk digital hasil karya mereka 
(Faruq et al., 2024; Prawira & Laila, 2020). Lebih jauh lagi, kegiatan ini dapat mendukung proses 
digitalisasi pendidikan di lingkungan sekolah swasta yang selama ini belum banyak tersentuh program 
pelatihan berbasis teknologi secara intensif (Faruq et al., 2024). 

Dengan lokasi yang strategis dan guru-guru yang memiliki semangat tinggi, SD Islam Mahad 
Darussalam menjadi mitra yang ideal untuk pelaksanaan program pengabdian ini, dan diharapkan 
dapat menjadi model pengembangan kapasitas guru SD swasta di Palembang ke depannya. 

 
METODE KEGIATAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang secara sistematis dan 
bertahap untuk menjawab permasalahan mitra, yaitu guru-guru di SD Islam Mahad Darussalam Kota 
Palembang. Mitra sasaran termasuk dalam kelompok masyarakat yang belum produktif secara 
ekonomi, namun memiliki peran strategis dalam bidang pendidikan dan sosial kemasyarakatan. 
Kegiatan difokuskan pada dua aspek utama, yaitu peningkatan kompetensi guru dalam pembuatan 
media ajar digital (worksheet) dan e book serta pemberdayaan guru dalam mendistribusikan dan 
memasarkan produk digital edukatif yang dihasilkan. 

Pelaksanaan program dilaksanakan melalui lima tahapan utama yang saling 
berkesinambungan, yaitu sosialisasi program, pelatihan dan penerapan teknologi, produksi dan 
pendampingan, evaluasi hasil dan refleksi, serta keberlanjutan dan replikasi program. Setiap tahapan 
dirancang dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, di mana mitra berperan aktif sejak tahap 
perencanaan hingga pelaksanaan. 

Tahap pertama adalah sosialisasi, yang dilaksanakan sebelum kegiatan inti dimulai di 
lingkungan SD Islam Mahad Darussalam. Kegiatan ini melibatkan seluruh guru peserta, kepala sekolah, 
dan perwakilan yayasan. Tujuan sosialisasi adalah untuk menyampaikan maksud, manfaat, dan hasil 
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yang diharapkan dari kegiatan, membangun kesepahaman mengenai waktu serta metode 
pelaksanaan, dan menyepakati jadwal agar tidak mengganggu proses belajar mengajar. Pada tahap ini 
juga dilakukan pengisian kuesioner awal (pre-test) guna mengukur tingkat pemahaman peserta 
terhadap media ajar digital dan pemasaran konten edukatif. 

Tahap kedua adalah pelatihan, yang terdiri dari dua materi utama dan dilaksanakan secara 
luring dengan pendekatan praktik langsung. Materi pertama berfokus pada pembuatan worksheet 
digital menggunakan aplikasi yang mudah diakses dan ramah pengguna, seperti Canva dan 
PowerPoint. Peserta dilatih menyusun konten sesuai Kurikulum Merdeka dan mempraktikkan 
pembuatan produk secara individu maupun berkelompok. Hasil dari kegiatan ini adalah setiap peserta 
mampu menghasilkan satu worksheet digital yang layak digunakan sebagai media ajar. Materi kedua 
berfokus pada teknik pemasaran digital, yang mencakup pemanfaatan media sosial sebagai sarana 
promosi konten edukatif, pengenalan marketplace edukatif seperti GuruInovatif, serta teknik dasar 
dalam pembuatan caption, deskripsi produk, dan penggunaan WhatsApp Business dan FlipHtml5. 
Proses pelatihan dilakukan dengan metode ceramah interaktif, demonstrasi langsung, praktik mandiri, 
dan diskusi kelompok kecil. 

Tahap ketiga adalah penerapan teknologi, yang dilakukan selama dan setelah pelatihan untuk 
mendukung kemandirian peserta. Inovasi yang diperkenalkan meliputi penggunaan template digital 
siap pakai dalam format .ppt dan .doc, penyediaan video tutorial langkah demi langkah, penyusunan 
katalog digital bersama dalam format PDF yang dapat dibagikan secara daring, serta pembuatan 
repositori digital menggunakan Google Drive sebagai wadah penyimpanan dan berbagi hasil karya 
guru. 

Tahap keempat adalah pendampingan dan evaluasi. Pendampingan dilakukan selama dua 
minggu pascapelatihan dengan pendekatan konsultasi terbuka dan kunjungan terbatas. Tujuannya 
adalah membantu guru menyelesaikan kendala teknis, memberikan umpan balik terhadap produk 
yang dihasilkan, serta memfasilitasi proses publikasi karya melalui media sosial atau platform berbagi. 
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test, menilai kualitas produk 
digital, mengamati partisipasi peserta dalam grup jejaring, serta melakukan wawancara singkat untuk 
memperoleh umpan balik dan saran pengembangan. 

Tahap kelima adalah keberlanjutan program. Untuk menjaga kesinambungan kegiatan, 
dibentuk komunitas guru digital produktif berbasis WhatsApp sebagai wadah berbagi pengetahuan 
dan pengalaman. Selain itu, disusun buku panduan cetak sederhana agar peserta dapat terus 
mengembangkan kemampuan secara mandiri. 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat partisipatif, praktis, dan berbasis 
kebutuhan (need-based approach). Setiap teknologi dan metode yang diperkenalkan 
mempertimbangkan kesesuaian skala prioritas, volume pekerjaan yang realistis, kemudahan akses 
terhadap alat digital gratis, serta keterlibatan aktif mitra sebagai penentu bentuk produk dan strategi 
keberlanjutan. Pendekatan ini dinilai tepat karena selaras dengan kompetensi awal guru dan 
tantangan yang mereka hadapi di lapangan. 

Tahapan konkret pelaksanaan mencakup kegiatan sosialisasi dan koordinasi untuk 
membangun komitmen peserta, pelatihan pembuatan e-book dan worksheet agar guru mampu 
menghasilkan media ajar digital, pelatihan pemasaran konten edukatif untuk meningkatkan 
kemampuan promosi, penerapan teknologi melalui penyediaan template dan repositori produk, 
pendampingan untuk penyelesaian kendala, serta evaluasi hasil kegiatan. Program ini diakhiri dengan 
pembentukan komunitas guru produktif digital sebagai wujud keberlanjutan. 

Partisipasi mitra sangat aktif dalam setiap tahap kegiatan. Sekolah menyediakan tempat 
pelaksanaan, mengoordinasikan peserta, mengatur jadwal pelatihan, serta berperan langsung dalam 
pelaksanaan dan diskusi. Guru juga berpartisipasi dalam memanfaatkan dan menyebarluaskan produk 
yang telah dibuat serta memberikan umpan balik untuk perbaikan kegiatan di masa mendatang. 
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Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan pada tiga tahap, yaitu sebelum, selama, dan setelah 
pelatihan. Indikator keberhasilan mencakup jumlah produk digital yang berhasil dibuat dan digunakan, 
tingkat keterlibatan guru dalam promosi hasil karya, aktivitas pascapelatihan dalam komunitas, serta 
rencana pengembangan lanjutan oleh sekolah. Keberlanjutan program akan dikelola bersama oleh 
pihak sekolah dan tim pelaksana melalui kegiatan follow-up terencana, dengan dukungan aktif dari tim 
pengusul dan mahasiswa yang terlibat dalam implementasi program. 

Ringkasan Tabel Kegiatan ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini : 
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat 
 

Tahap Kegiatan Utama Tujuan Metode dan Pendekatan Hasil/Output 

1. Sosialisasi 
Program 

- Sosialisasi kegiatan di SD 
Islam Mahad Darussalam 

Menyampaikan maksud, 
manfaat, jadwal, dan 
target kegiatan serta 
mengukur pemahaman 
awal peserta tentang 
produk digital dan 
pemasaran digital 

Diskusi partisipatif, 
presentasi program, dan 
tanya jawab 

Terbangun 
kesepahaman mitra, 
jadwal pelaksanaan 
disepakati, dan data 
pemahaman awal 
peserta diperoleh 

- Melibatkan guru, kepala 
sekolah, dan yayasan 

- Pengisian kuesioner awal 
(pre-test) 

2. Pelatihan dan 
Penerapan 
Teknologi 

- Pelatihan pembuatan 
worksheet digital dan e-
book 

Meningkatkan 
keterampilan guru dalam 
pembuatan media ajar 
digital dan promosi 
konten edukatif 

Hands-on training, 
demonstrasi langsung, 
praktik 
individu/kelompok, diskusi 
kecil 

Guru menghasilkan 
worksheet dan e-book 
digital sederhana yang 
layak digunakan 
sebagai media ajar 

- Pelatihan pemasaran 
digital (Instagram, TikTok, 
marketplace edukatif) 

   

- Praktik langsung 
menggunakan Canva, 
PowerPoint, WhatsApp 
Business, FlipHtml5 

   

3. Produksi dan 
Pendampingan 

Teknologi 

- Penggunaan template 
digital (.ppt, .doc) 

Mendukung kemandirian 
peserta dalam 
memproduksi dan 
menyimpan hasil karya 
digital 

Pendampingan teknis dan 
berbagi sumber daya 
digital 

Guru dapat 
memproduksi media 
ajar digital secara 
mandiri dan 
mengunggah hasilnya 
ke repositori bersama 

- Penyediaan video tutorial 
dan katalog digital 
bersama (PDF) 

   

- Penggunaan Google 
Drive sebagai repositori 
karya guru 

   

4. Evaluasi dan 
Refleksi 

- Pendampingan 
pascapelatihan (2 minggu) 

Menilai peningkatan 
kemampuan, kualitas 
produk, dan dampak 
pelatihan terhadap 
kompetensi peserta 

Evaluasi berkelanjutan 
sebelum, selama, dan 
sesudah pelatihan 

Terjadi peningkatan 
pemahaman dan 
keterampilan digital; 
guru aktif dalam 
komunitas 
pascapelatihan 

- Konsultasi teknis dan 
umpan balik terhadap 
produk 

   

- Evaluasi hasil pre-test 
dan post-test 

   

- Wawancara dan 
observasi partisipasi 
komunitas 

    

5. Keberlanjutan 
dan Replikasi 

Program 

- Pembentukan komunitas 
“Guru Digital Produktif” 
berbasis WhatsApp 

Menjamin keberlanjutan 
kegiatan dan replikasi ke 
sekolah lain 

Pendekatan kolaboratif 
dan need-based antara 
guru, sekolah, dan tim 
pelaksana  

- Penyusunan buku 
panduan sederhana 
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Tahap Kegiatan Utama Tujuan Metode dan Pendekatan Hasil/Output 
- Rencana tindak lanjut 
bersama sekolah dan tim 
pengusul 

    
  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan guru-guru dari SD Islam Mahad 
Darussalam Kota Palembang yang menjadi mitra utama dalam pelaksanaan program. Mereka 
merupakan tenaga pendidik yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan memiliki antusiasme 
tinggi terhadap pengembangan kompetensi digital, khususnya dalam pembuatan media ajar inovatif 
berbasis teknologi. Selain berperan sebagai pendidik, sebagian peserta juga terlibat dalam kegiatan 
administrasi sekolah dan pengelolaan sumber belajar. Kehadiran peserta yang beragam dari sisi peran 
dan tanggung jawab ini memberikan dinamika positif dalam proses pelatihan, karena memungkinkan 
terjadinya kolaborasi lintas fungsi dalam pengembangan dan penerapan produk digital edukatif. 
Gambar 1 berikut ini klasifikasi peserta berdasarkan jenis kelamin:  
 

 
Gambar 1: Peserta Kegiatan Pengabdian Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Secara keseluruhan, kegiatan ini diikuti oleh 20 orang peserta. Komposisi peserta didominasi 

oleh perempuan sebanyak 95%, sedangkan laki-laki berjumlah 5%. Sebagian besar peserta berprofesi 
sebagai guru kelas dan guru mata pelajaran, beberapa lainnya merangkap sebagai staf administrasi 
sekolah, serta terdapat satu orang peserta yang berprofesi sebagai pegawai operator sekolah yang 
berperan penting dalam mendukung aspek teknis digitalisasi produk ajar. Rentang usia peserta berada 
pada usia produktif, yaitu antara 22 hingga 38 tahun. Rentang usia ini menunjukkan bahwa peserta 
berada pada tahap karier yang potensial untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi 
pendidikan serta memiliki motivasi tinggi untuk meningkatkan kemampuan profesional mereka. 
Komposisi ini juga mencerminkan karakteristik umum tenaga pendidik di sekolah dasar Islam swasta, 
di mana mayoritas adalah perempuan dan memiliki peran ganda dalam kegiatan pembelajaran 
maupun administratif. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan tahap sosialisasi dan pengisian 
kuesioner awal (pre-test) untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap konsep produk digital 
dan pemasaran digital. Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, diketahui bahwa sekitar 75 persen 
peserta belum memahami secara mendalam isi dan konten terkait pembuatan produk digital maupun 
strategi pemasaran digital. Temuan ini memperkuat urgensi pelaksanaan pelatihan yang bersifat 

95%
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Jumlah Peserta Kegiatan Pengabdian 

Perempuan Laki-laki
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aplikatif, agar guru tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menghasilkan karya nyata yang 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Selama pelatihan berlangsung, peserta mengikuti serangkaian kegiatan praktik langsung yang 
difokuskan pada pembuatan worksheet dan e-book sederhana. Produk yang dihasilkan memuat 
konten pembelajaran tematik, khususnya pada bidang seni budaya untuk siswa sekolah dasar. 
Pendekatan ini dipilih karena muatan seni budaya dinilai lebih mudah divisualisasikan secara digital 
dan dapat meningkatkan daya tarik siswa dalam belajar. Hasilnya, seluruh peserta berhasil membuat 
minimal satu produk digital edukatif yang layak digunakan sebagai media pembelajaran mandiri. 

Pada tahap akhir, peserta juga diperkenalkan dengan strategi dasar pemasaran digital untuk 
mendistribusikan hasil karya mereka. Namun, karena sebagian besar platform pemasaran digital 
bersifat berbayar, peserta masih mengoptimalkan penggunaan owned media, yaitu media sosial 
pribadi seperti Instagram dan TikTok. Melalui media sosial tersebut, guru dapat mempromosikan e-
book dan worksheet hasil karyanya kepada rekan sejawat, siswa, maupun masyarakat luas tanpa 
memerlukan biaya tambahan. Langkah ini menjadi awal yang baik dalam menumbuhkan kesadaran 
akan pentingnya personal branding dan pemasaran digital di kalangan tenaga pendidik. Dalam 
meningkatkan capaian luaran, dipilih tiga produk digital peserta terbaik dan diberi reward. 

 

  

  
Gambar 2: Dokumentasi Kegiatan 

 
Hasil kegiatan ini memberikan implikasi teoritis terhadap pengembangan literasi digital guru 

di tingkat pendidikan dasar (Solih & Julianto, 2025). Secara konseptual, temuan menunjukkan bahwa 
peningkatan kompetensi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam 
mengoperasikan perangkat lunak, tetapi juga dengan pemahaman pedagogis dan kreativitas guru 
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran (Pebriana et al., 2025). Pelatihan 
pembuatan e-book dan worksheet digital menjadi bentuk konkret penerapan teori technological 
pedagogical content knowledge (TPACK), di mana guru mampu menggabungkan aspek teknologi, 
materi ajar, dan strategi pembelajaran secara efektif (Pramuniati et al., 2021). Selain itu, kemampuan 
guru memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk ajar juga memperkuat relevansi teori 
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digital self-branding dan knowledge sharing dalam konteks pendidikan, di mana tenaga pendidik 
berperan tidak hanya sebagai pengguna teknologi, tetapi juga sebagai produsen konten edukatif. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital 
guru sekolah dasar memiliki implikasi teoritis dan kebijakan yang penting dalam konteks transformasi 
pendidikan nasional. Secara teoritis, hasil kegiatan ini memperkuat pandangan bahwa peningkatan 
literasi digital di kalangan guru tidak hanya berfungsi sebagai keterampilan teknis, tetapi juga sebagai 
bentuk adaptasi terhadap perubahan paradigma pembelajaran abad ke-21. Guru yang mampu 
menciptakan media ajar digital seperti e-book dan worksheet berperan sebagai produsen pengetahuan 
(knowledge producer), bukan sekadar pengguna teknologi. Hal ini mendukung teori pembelajaran 
konstruktivistik, di mana peserta didik dan pendidik sama-sama berperan aktif dalam proses 
pembentukan pengetahuan melalui pengalaman dan inovasi berbasis digital. 

Dari sisi kebijakan, hasil kegiatan ini memberikan rekomendasi penting bagi pemerintah, 
khususnya dalam memperkuat agenda transformasi digital di sektor pendidikan dasar. Program 
pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on training) seperti ini dapat dijadikan model nasional 
pemberdayaan guru yang berorientasi pada hasil produk nyata. Pendekatan semacam ini sejalan 
dengan semangat Merdeka Belajar dan kebijakan transformasi digital pendidikan yang dicanangkan 
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek). Selain itu, 
pemerintah daerah diharapkan berperan aktif dengan menyediakan dukungan infrastruktur digital, 
akses internet yang merata, serta memberikan insentif dan penghargaan bagi guru yang berinovasi 
melalui produk ajar digital. Kebijakan kolaboratif antara perguruan tinggi, sekolah, dan komunitas 
kreatif juga perlu diperluas agar inovasi berbasis teknologi dapat tumbuh secara berkelanjutan di 
berbagai wilayah Indonesia. 

Dari sisi sosial, pelatihan ini berhasil membangun jejaring kolaboratif antar guru yang 
sebelumnya bekerja secara individual. Melalui kegiatan ini, peserta membentuk komunitas berbagi 
praktik baik dalam pembuatan media ajar digital. Jejaring tersebut tidak hanya memperkuat solidaritas 
profesional, tetapi juga menjadi wadah untuk pertukaran ide, saling memberi umpan balik, dan 
menjaga semangat gotong royong dalam mengembangkan pembelajaran digital di sekolah masing-
masing. 

Sementara dari sisi edukatif, kegiatan ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan 
kualitas proses belajar-mengajar. Guru peserta pelatihan kini mampu membuat e-book dan worksheet 
digital sederhana yang lebih menarik, variatif, dan interaktif (Ahmad Mantiq Alimuddin, 2025; 
Rumasoreng et al., 2023). Produk tersebut memperkaya sumber belajar dan mengurangi 
ketergantungan pada bahan ajar konvensional. Pemahaman baru mengenai strategi pemasaran digital 
juga membuka peluang bagi guru untuk mengembangkan potensi edupreneurship, yaitu kemampuan 
mengemas produk edukatif agar bernilai ekonomi, terutama melalui media sosial pribadi seperti 
Instagram dan TikTok yang digunakan sebagai owned media (Ramadhan et al., 2024). 

Lebih jauh, kegiatan ini meningkatkan kesadaran peserta tentang pentingnya inovasi dan 
literasi digital sebagai bagian dari kompetensi profesional guru di era modern. Guru kini tidak lagi 
hanya sebagai pelaksana kurikulum, tetapi juga sebagai agen perubahan yang berperan aktif dalam 
menciptakan, mendiseminasikan, dan memasarkan konten pembelajaran berbasis digital (Kartika et 
al., 2025). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kapasitas individu 
peserta, tetapi juga memperkuat fondasi ekosistem pendidikan digital yang inklusif, kreatif, dan 
berdaya saing nasional. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan 
kompetensi digital guru-guru SD Islam Mahad Darussalam Kota Palembang dalam pembuatan produk 
ajar berbasis teknologi. Melalui serangkaian pelatihan dan pendampingan, para peserta mampu 
menghasilkan worksheet dan e-book sederhana yang berisi materi praktikum seni budaya untuk siswa 
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sekolah dasar. Produk tersebut tidak hanya menambah variasi media pembelajaran, tetapi juga 
menjadi bukti nyata kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses 
belajar yang lebih menarik dan interaktif. Selain itu, peserta mulai memahami dasar-dasar pemasaran 
digital dan mampu memanfaatkan media sosial pribadi seperti Instagram dan TikTok sebagai sarana 
promosi dan distribusi hasil karya mereka. 

Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal bagi para guru untuk terus berinovasi dalam 
pengembangan media ajar digital serta memperluas jejaring profesional melalui komunitas daring. Ke 
depan, diharapkan akan ada kegiatan lanjutan yang berfokus pada peningkatan kualitas desain, 
integrasi multimedia interaktif, serta pemanfaatan platform pemasaran edukatif yang lebih luas. 
Dengan pendampingan berkelanjutan dan dukungan dari pihak sekolah maupun lembaga pendidikan, 
kemampuan guru dalam bidang teknologi dan kewirausahaan digital dapat terus berkembang. 

Secara lebih luas, kegiatan ini memberikan sumbangsih nyata bagi pembangunan sumber daya 
manusia Indonesia, khususnya dalam mendukung transformasi digital di sektor pendidikan dasar. 
Pemberdayaan guru melalui peningkatan literasi digital tidak hanya memperkuat kualitas 
pembelajaran di sekolah, tetapi juga berkontribusi terhadap upaya pemerintah dalam mewujudkan 
pendidikan yang adaptif, kreatif, dan berdaya saing di era digital. Dengan demikian, kegiatan ini 
menjadi bagian dari kontribusi akademik dan sosial dalam mendukung agenda nasional “Merdeka 
Belajar” serta percepatan transformasi digital pendidikan di Indonesia. 
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